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DAN SEMANGKA TERHADAP PERTUMBUHAN MAGGOT BSF
(Hermetia illucens)

EFFECT OF GIVING WASTE OF PAPAYA, PINEAPPLE AND
WATERMELON FRUITS ON THE GROWTH OF BSF MAGGOTS
(Hermetia illucens)
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ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 Maret 2022 sampai dengan tanggal 07 April
2022 di Laboratorium Basah Program Studi Akuakultur Fakultas Perikanan Universitas
Dharmawangsa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen atau pengamatan
secara langsung dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
perlakuan dan 3 ulangan. Hasil Penelitian menunjukkan biomassa mutlak tertinggi maggot terdapat
pada perlakuan D (limbah buah-buahan 30% papaya, 40% nanas dan 30% semangka /1 gram telur
BSF) dengan biomassa rata-rata 2.077 gram, sedangkan biomassa terendah terdapat pada perlakuan
B (limbah nanas 100% /1 gram telur BSF) dengan biomassa rata-rata 1.347 gram. Hasil anava
menunjukkan berpengaruh sangat nyata (highly significant) (P>0.01). Populasi tertinggi maggot
terdapat pada perlakuan D dengan populasi rata-rata 65.318,67 ekor, sedangkan populasi terendah
maggot terdapat pada perlakuan A (limbah pepaya 100% /1 gram telur BSF) dengan populasi rata-
rata 61.783,33 ekor. Hasil anava menunjukkan berpengaruh sangat nyata (highly significant)
(P>0.01). Panjang tertinggi maggot terdapat pada perlakuan A dan perlakuan D dengan panjang rata-
rata 0,60 cm, sedangkan panjang terendah maggot terdapat pada perlakuan B dengan panjang rata-
rata 0,53 cm. Hasil anava menunjukkan berpengaruh nyata (significant) (P>0.05).

Kata kunci: Limbah, Maggot, Nanas, Pepaya, Pertumbuhan, Semangka

ABSTRACT: This research was conducted on March 14 2022 to April 7 2022 at the Aquaculture
Study Program Wet Laboratory, Faculty of Fisheries, Dharmawangsa University. The research
method used was the experimental method or direct observation using a completely randomized
design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 replications. The results showed that the highest
absolute biomass of maggot was in treatment D (30% papaya fruit waste, 40% pineapple and 30%
watermelon / 1 gram of BSF egg) with an average biomass of 2,077 grams, while the lowest biomass
was in treatment B (waste pineapple 100% /1 gram BSF eggs) with an average biomass of 1,347
grams. The results of anava showed a highly significant effect (P>0.01). The highest population of
maggot was in treatment D with an average population of 65,318.67 individuals, while the lowest
population of maggot was in treatment A (100% papaya waste / 1 gram of BSF eggs) with an average
population of 61,783.33 individuals. The results of anava showed a highly significant effect
(P>0.01). The highest maggot length was in treatment A and treatment D with an average length of
0.60 cm, while the lowest length of maggot was in treatment B with an average length of 0.53 cm.
Anava results showed a significant effect (P> 0.05).
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah di Indonesia salah satunya adalah meningkatnya volume
limbah sampah organik yang mudah membusuk berupa sampah sisa makanan yang
dibuang dari berbagai tempat, baik itu limbah rumah tangga, restoran, usaha kuliner
dan pabrik pengolahan makanan (Kiran dkk, 2014). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan mengolah sampah organik untuk dijadikan pakan terutama
pemanfaatan limbah buah-buahan untuk pertumbuhan maggot BSF agar dapat
berkembang biak dengan baik dan nantinya dapat dijadikan pakan untuk ikan dan
ternak.

Maggot dihasilkan dari larva Black Soldier Fly (Hermetia illucens) atau lalat
tentara hitam yang mudah untuk dikembangbiakkan. Maggot BSF mempunyai
panjang antara 15-20 mm, berwarna hitam, bagian dasar perutnya transparan (wasp
waist) yang menyerupai lebah dan dapat hidup 5-8 hari. Setelah dewasa, maggot
BSF tidak memerlukan makan karena lalat dewasa sepanjang hidupnya akan kawin
dan bereproduksi. Pada fase perkembangan dari pupa, sayap lalat dewasa dalam
keadaan terlipat, kemudian mulai terbuka sempurna hingga menutupi antara kepala
dan abdomen (torak). Lalat jantan umumnya mempunyai umur yang lebih lama dari
lalat betina (Tomberlin dkk, 2002).

Pakan alami adalah bahan pakan yang diambil dari organisme hidup dalam
bentuk dan kondisinya seperti sifat - sifat keadaan di alam. Organisme pakan alami
yaitu organisme hidup yang dipelihara dan dimanfaatkan sebagai pakan didalam
proses budidaya perairan (Sartika et al. 2021). Maggot BSF dapat dijadikan
alternatif pakan yang mempunyai kandungan protein cukup tinggi. Maggot BSF
tidak berbau seperti pakan komersial pada umumnya, mudah dicerna oleh ikan dan
dapat diolah menjadi tepung sebagai penganti tepung ikan dalam pembuatan pakan.
Selain itu maggot BSF dapat diberikan sebagai pakan ikan secara langsung dalam
bentuk segar ataupun dibuat menjadi pelet.

Penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi masyarakat
dalam pemanfaatan kulit buah nanas sebagai media pertumbuhan maggot BSF
sehingga dapat diterapkan di masyarakat, mengurangi permasalahan tentang pakan
yang memerlukan biaya yang tinggi serta pemanfaatan limbah organik untuk media
pertumbuhan maggot BSF yang berprotein tinggi, harganya terjangkau dan mudah
dikembangkan sebagai pakan alternatif untuk ikan dan ternak.
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Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“pengaruh pemberian limbah buah-buahan pepaya, nanas dan semangka terhadap
pertumbuhan maggot BSF (Hermetia illucens)”

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitan ini dilakukan pada tanggal 14 Maret 2022 sampai dengan tanggal 07
April 2022 bertempat di Labotarium Basah Fakultas Perikanan Universitas
Dharmawangsa.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah baskom kotak, serokan,
ember, timbangan besar dan timbangan digital, pisau, penggaris, jaring, kamera,
cawan petri, kertas label, pinset dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah telur BSF (12 gram), limbah buah-buahan pepaya, nanas
dan semangka.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut:
Perlakuan A: (A1,A2,A3,) limbah pepaya 100% /1 gram telur BSF; Perlakuan B:
(B1,B2,B3,) limbah nanas 100% /1 gram telur BSF; Perlakuan C: (C1,C2,C3,)
limbah semangka 100% /1 gram telur BSF; Perlakuan D: (D1,D2,D3) kombinasi
limbah buah-buahan 30% papaya, 40% nanas dan 30% semangka /1 gram telur
BSF

Teknik Pengumpulan Data
Bobot Biomassa Maggot

Bobot biomassa adalah total bobot atau berat maggot. Pengukuran berat
biomassa maggot keseluruhan dilakukan dengan menimbang dengan menggunakan
timbangan besar setiap perlakuan. Pertumbuhan berat mutlak maggot dapat
dihitung dengan menggunakan rumus Syahrizal et al., (2014) sebagai berikut.

Dimana: B= Berat Mutlak Maggot; B1= Berat Awal Maggot; B2= Berat Akhir
Maggot

Populasi Maggot

Jumlah populasi maggot ditentukan dengan cara menghitung langsung dari
pengambilan sampel, sampel yang diambil pada penelitian ini adalah dengan
menghitung populasi maggot sebanyak 10 gram, kemudian dihitung dengan jumlah
biomassa maggot yang didapatkan dari setiap perlakuan.
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Panjang Maggot

Kegiatan pengukuran Panjang maggot diukur dengan menggunakan millimeter
blok atau menggunakan penggaris pada akhir penelitian dengan cara sampling.
Jumlah yang diambil untuk penyamplingan 10 ekor tiap-tiap pelakuan. Panjang
merupakan salah satu indikator pertambahan ukuran selain bobot. Pertumbuhan
panjang maggot dihitung dengan rumus rata—rata menurut Hartami, Prama; dkk.,
(2014).

S 1 .

X = ; ’{l=1 Xl .............................................. (2)
Dimana: X = Panjang Rata-rata; n= Jumlah Ulangan; Y.}, Xi = Jumlah Masing-
masing Perlakuan

Analisis Data
Analisis data yang digunakan terhadap data yang dikumpulkan adalah analisis
variansi, sedangkan data yang dianalisis yaitu pertumbuhan larva maggot. Analisis
variansi terhadap data penelitian didasarkan pada model linear aditif rancangan
acak lengkap menurut Sastrosupadi (2000) adalah sebagai berikut :
Yij=p=01 tZij.ciiiiiiiiiiiieen, 3)

Dimana: Yij= Nilai pengamatan perlakuan media hidup ke—I dan ulangan ke- j; p=
Nilai tengah umum; ci= Pengaruh penggunaan media hidup ke-I; Xij= Kesalahan
percobaan pada media hidup ke-1 dalam ulangan ke-j

Data yang diperoleh dari pengamatan disajikan dalam bentuk tabel, kemudian
dianalisis dengan uji F. Apabila menunjukkan perbedaan yang nyata, dimana F
hitung > F tabel maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil).
Tujuannya untuk memperoleh perlakuan terbaik diantara seluruh perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biomassa Mutlak Maggot (Hermetia illucens)

Hasil pengamatan selama 21 hari dengan pemberian media dan pakan yang
berbeda menggunakan limbah buah-buahan pepaya, nanas dan semangka terhadap
pertumbuhan maggot (Hermetia illucens) dapat dilihat pada tabel 1.

Kandungan nutrisi yang optimal sangat berperan penting dalam pertumbuhan
biomassa maggot. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa biomassa tertinggi
diantara semua perlakuan terdapat pada perlakuan D yang menggunakan kombinasi
limbah limbah buah-buahan 30% papaya, 40% nanas dan 30% semangka dengan
biomassa rata-rata 2.077 gram. Menurut Mangunwardoyo dkk. (2011) Substrat
yang berkualitas akan menghasilkan maggot yang lebih banyak sebab mampu
memberikan nutrisi yang cukup bagi tumbuh kembang maggot.

Kemudian diikuti dengan perlakuan C dengan biomassa rata-rata 1.597 gram,
perlakuan A dengan biomassa rata-rata 1.460 gram dan perlakuan B dengan
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biomassa rata-rata 1.347 gram.

Tabel 1. Biomassa Mutlak (gram) Selama Penelitian
Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Jumlah Rata-Rata
A 1.500 1.500 1.380 4.380 1.460
B 1.450 1.300 1.290 4.040 1.347
C 1.690 = 1.600 1.500 4.790 1.597
D 2.200 2.020 2.010 6.230 2.077
Jumlah ° 6.840  6.420 = 6.180 19.440 6.480
Rata-rata 1.710 1.605 1.545 4.860 1.620

Keterangan : A= limbah buah pepaya 100% ; B= limbah buah nanas 100%; C= limbah semangka
100%; D= kombinasi limbah buah-buahan 30% papaya, 40% nanas dan 30% semangka

Tingginya biomassa rata-rata yang terdapat pada perlakuan D kemungkinan
dikarenakan media dan pakan yang diberikan terdapat kandungan nutrisi yang lebih
lengkap, sehingga kebutuhan protein yang dibutuhkan oleh maggot dapat terpenuhi
dalam pembentukan jaringan tubuhnya. Sesuai pendapat Minggawati et al., (2019)
Pertumbuhan maggot dipengaruhi oleh kondisi media, tempat pertumbuhan dan
nutrisi yang terkandung dalam suatu media. Menurut Hem et al., (2008) dalam
Falicia et al., (2014) menyatakan bahwa umumnya substrat yang berkualitas akan
menghasilkan maggot yang lebih banyak karena dapat menyediakan zat gizi yang
cukup untuk pertumbuhan serta perkembangan maggot.

Gary (2009) mengatakan bahwa Maggot akan mereduksi nutrien yang terdapat
di media sebesar 50-79%. Kemudian diikuti dengan perlakuan C dan perlakuan A.
Sedangkan biomassa rata-rata terendah terdapat pada perlakuan B dikarenakan
kadar air yang terkandung dalam limbah buah nanas lebih rendah sehingga
pertumbuhan maggot lebih lambat dibandingkan dengan media lain yang
kandungan airnya cukup. Faktor yang mempengaruhi produksi maggot adalah
kondisi wadah, kepadatan dan kandungan nutrisi yang terkandung didalam bahan
yang digunakan sebagai media dan pakan maggot. Muhayyat (2016) mengatakan
bahwa Faktor kadar gizi dapat menyebabkan perbedaan dalam massa larva BSF.

Diagram pertumbuhan biomassa mutlak rata-rata selama penelitian dapat
dilihat pada gambar 1. Berdasarkan gambar diagram diatas yang telah dilakukan
pengujian BNT (0,05) dan BNT (0,01) diperoleh nilai selisih tengah antara
perlakuan D-C, D-A, D-B dan C-B menunjukkan perbedaan sangat nyata (highly
significant) tetapi selisih tengah nilai perlakuan C-A dan A-B tidak berpengaruh
nyata (nonsignificant).
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Gambar 1. Diagram Biomassa Mutlak Maggot (Hermetia illucens)

Populasi Maggot (Hermetia illucens)

Populasi adalah sekumpulan makhluk hidup yang memiliki karakteristik
tertentu yang akan diteliti dimana seluruh data yang menjadi perhatian peneliti
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan. Pada umumnya dalam
kultur maggot peningkatan populasi terjadi secara terus-menerus yang ditandai
dengan bertambahnya jumlah individu. Berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan selama 21 hari, populasi maggot pada setiap perlakuan dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Populasi Maggot (Hermetia illucens)

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Jumlah Rata-Rata
A 62.030 61.816 61.504 185.350 61.783,33
B 65.665 65.360 64.422 195.447 65.149,00
C 62.529 64.022 63.692 190.243 63.414,33
D 64.616 65.214 66.126 195.956 65.318,67
Jumlah " 254840 T 256412 255744 766.996 255.665,33
Rata-rata 63.710,00 64.103,00 63.936,00 191.749,00 63.916,33

Keterangan: A= limbah buah pepaya 100%; B= limbah buah nanas 100%; C= limbah semangka
100%; D= kombinasi limbah buah-buahan 30% papaya, 40% nanas dan 30% semangka

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa populasi rata-rata maggot
tertinggi diantara semua perlakuan terdapat pada perlakuan D dengan populasi rata-
rata 65.318,67 ekor. Kemudian diikuti dengan perlakuan B dengan populasi rata-
rata 65.149 ekor, perlakuan C dengan populasi rata-rata 63.414,33 ekor dan
perlakuan A dengan populasi rata-rata 61.783,33 ekor. Penelitian Tomberlin et al,
(2002) dan Gobbi et al, (2013) mengatakan bahwa Kualitas serta kuantitas pakan
yang dikonsumsi oleh Maggot (Hermetia illucens) mempunyai pengaruh penting
terhadap pertumbuhan dan waktu perkembangan maggot, keberlangsungan hidup
serta angka kematian maggot.
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Populasi rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan D dikarenakan media
dan pakan yang diberikan pada maggot terdapat kandungan nutrisi yang lebih
lengkap, sehingga kebutuhan protein yang dibutuhkan oleh maggot dapat terpenuhi
untuk memacu pertumbuhan maggot sehingga dapat meningkatkan populasi
maggot. Tingginya bahan organik pada media tumbuh akan meningkatkan jumlah
bakteri dan jumlah partikel organik hasil dekomposisi oleh bakteri sehingga dapat
meningkatkan jumlah bahan makanan pada media tumbuh tersebut sehingga dapat
mempengaruhi peningkatan populasi maggot. Kemudian diikuti dengan perlakuan
B dan perlakuan C. Sedangkan populasi rata-rata terendah terdapat pada perlakuan
A.

Menurut Hakim (2017) Kadar air pada media yang tinggi adalah penyebab
susahnya larva mereduksi pakan. Seperti yang dikatakan Tran dkk, (2014) bahwa
Maggot BSF hanya bisa tumbuh dengan kandungan air yang rendah pada media,
alhasil kandungan air yang tinggi hanya akan menjadi penghambat
perkembangbiakan maggot BSF. Firdaus (2009) menyatakan bahwa Pada hari ke-
20 terjadi puncak populasi sebaiknya maggot dilakukan pemanenan dikarenakan
terdapat kandungan protein yang tinggi untuk dijadikan pakan alami ikan. Diagram
populasi rata-rata maggot selama penelitian dapat dilihat pada gambar 2.

& 66.000,00 -
= ' 65.149,00
& 5300000 4 65.318,67
e | 63.783,33
< 64.000,00 -
:: | 63.414.33 B Rata-Rata
&  63.000,00 -+
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Gambar 2. Diagram Populasi Rata-Rata Maggot (Hermetia illucens)

Berdasarkan gambar diagram diatas yang telah dilakukan pengujian BNT
(0,05) dan BNT(0,01) diperoleh nilai selisih tengah antara perlakuan D-C, D-A, B-
C, B-A dan C-A menunjukkan perbedaan sangat nyata (highly significant) tetapi
selisih tengah nilai perlakuan D-B tidak berpengaruh nyata (non significant).

Pertumbuhan Panjang Mutlak Maggot (Hermetia illucens)

Rini et al, (2009) mengatakan bahwa Ukuran maggot BSF dapat dilihat
berdasarkan umur panennya, ukuran maksimal maggot BSF dicapai setelah 20 hari
sebesar 20-25 mm dengan lebar 5mm. Berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan selama 21 hari, pertumbuhan panjang rata-rata maggot dapat dilihat pada
tabel 3.
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Tabel 3. Panjang Rata-Rata (Cm) Maggot Selama Penelitian

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Jumlah Rata-Rata
A 0,6 0,6 0,6 1,8 0,60
B 0,5 0,5 0,6 1,6 0,53
C 0,6 0,5 0,6 1,7 0,57
D 0,6 0,6 0,6 1,8 0,60
Jumlah " 23" 22" 2.4 6,9 2,30
Rata-rata 0,58 0,55 0,60 1,73 0,58

Keterangan: A= limbah buah pepaya 100%; B= limbah buah nanas 100%; C= limbah semangka
100%; D= kombinasi limbah buah-buahan 30% papaya, 40% nanas dan 30% semangka

Berdasarkan tabel di atas, pertumbuhan panjang rata-rata maggot tertinggi
diantara semua perlakuan terdapat pada perlakuan A dan perlakuan D dengan
panjang rata-rata 0,60 cm. Fatmasari (2019) mengemukakan bahwa Panjang rata-
rata maggot yang diberi pakan kombinasi akan menghasilkan panjang rata-rata
maggot sebesar 22 mm. Kemudian diikuti perlakuan C dengan panjang rata-rata
0,57 cm. Sedangkan panjang rata-rata terendah terdapat pada perlakuan B dengan
panjang rata-rata 0,53 cm. Menurut McShaffery (2013) Perkembangan maggot
akan bergantung terhadap ketersedian pakan dan kualitas pakan itu sendiri.
Sedangkan menurut Suciati dan Farug (2017) Kualitas media pakan akan
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan maggot.

Jika kandungan air yang terdapat pada media dan pakan terlalu kering atau
terlalu basah maka pertumbuhan panjang maggot akan terhambat. Namun, apabila
media dan pakan yang digunakan tidak kering dan juga tidak terlalu basah (lembab)
maka pertumbuhan panjang maggot akan lebih cepat. Sesuai dengan pendapat
Sutardi (2001) Kandungan kadar air pada pakan maggot BSF akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan maggot BSF, semakin besar kandungan air pada pakan
maggot maka pertumbuhannya akan semakin lambat, begitupun sebaliknya jika
kadar airnya sedikit maka pertumbuhannya akan semakin cepat.

Menurut Katayane et al, (2014) Perubahan-perubahan fisik maggot BSF ini
berkaitan antara satu sama lain, baik dari ukuran seperti panjang dan diameter
ataupun warna dari maggot BSF itu sendiri. Banyak atau sedikitnya makanan yang
didapatkan dapat mempengaruhi kecepatan pertumbuhan panjang maggot. Seperti
pendapat Susanto (2002) Pertumbuhan organisme sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan atau tempat hidupnya dan jumlah makan yang tersedia.

Diagram panjang maggot selama penelitian dapat dilihat pada gambar 4.
Berdasarkan gambar diagram diatas yang telah dilakukan pengujian BNT (o,05) dan
BNT,01) diperoleh nilai selisih tengah antara perlakuan D-A, D-C, D-B, A-C, A-
B dan C-B tidak berpengaruh nyata (non significant).
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Gambar 5. Diagram Panjang Rata-Rata Maggot (Hermetia illucens)

KESIMPULAN

Biomassa tertinggi diantara semua perlakuan terdapat pada perlakuan D yang
menggunakan kombinasi limbah limbah buah-buahan 30% papaya, 40% nanas dan
30% semangka dengan biomassa rata-rata 2.077 gram. Kemudian diikuti dengan
perlakuan C dengan biomassa rata-rata 1.597 gram, perlakuan A dengan biomassa
rata-rata 1.460 gram. Sedangkan biomassa terendah terdapat pada perlakuan B
dengan biomassa rata-rata 1.347 gram.

Populasi rata-rata maggot tertinggi diantara semua perlakuan terdapat pada
perlakuan D dengan populasi rata-rata 65.318,67 ekor. Kemudian diikuti dengan
perlakuan B dengan populasi rata-rata 65.149 ekor, perlakuan C dengan populasi
rata-rata 63.414,33 ekor. Sedangkan populasi rata-rata maggot terendah terdapat
pada perlakuan A dengan populasi rata-rata 61.783,33 ekor.

Pertumbuhan panjang rata-rata maggot tertinggi diantara semua perlakuan
terdapat pada perlakuan A dan perlakuan D dengan panjang rata-rata 0,60 cm.
Kemudian diikuti perlakuan C dengan panjang rata-rata 0,57 cm. Sedangkan
panjang rata-rata terendah terdapat pada perlakuan B dengan panjang rata-rata 0,53
cm.
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